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ABSTRACT

Curiosity plays a crucial role in children’s cognitive development, supporting
exploration, creativity, and learning. However, low curiosity can hinder academic
performance and reduce learning motivation. This research aims to develop a
Project-Based Learning (PBL) textbook on the theme of clothing civilization to
enhance curiosity in children aged 10 to 12. Using a Research and Development
(R&D) approach with the ADDIE model, ten certified elementary school teachers
from different regions participated in the needs analysis, and ten validators served
as expert reviewers. A group of students also participated in a limited trial of the
textbook on clothing civilization. The study’s findings reveal that: 1) The ADDIE
model effectively guided the creation of a textbook aimed at fostering curiosity; 2)
The textbook’s quality was rated “Very Good,” scoring an average of 3.57 out of 4,
with no revisions needed; and 3) The textbook significantly impacted curiosity
development (p < 0.05) with a large effect size (r = 0.91), equating to an 85%
effectiveness rate. The effectiveness level is categorized as high, with an N gain
score of 97.437%.

Keywords: clothing civilization, project based learning, curiosity
ABSTRAK

Rasa ingin tahu merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan
kognitif anak yang mendukung eksplorasi, kreativitas, dan pembelajaran. Namun,
dalam beberapa kasus, rendahnya rasa ingin tahu pada anak menjadi masalah
yang berdampak pada prestasi akademik dan motivasi belajar mereka. Tujuan
dilaksanakannya penelitian ini ialah dikembangkannya buku teks peradaban
pakaian berbasis Project Based Learning, guna menumbuhkan karakter rasa ingin
tahu anak yang usianya 10-12 tahun. Penelitian ini dilaksanakan dengan
pendekatan R&D menggunakan model ADDIE. Sepuluh guru Sekolah Dasar
bersertifikasi dari bermacam daerah dilibatkan dalam analisa keperluan,
sementara sepuluh validator berperan sebagai expert judgment. Selain itu,
delapan siswa berpartisipasi dalam uji coba terbatas terhadap buku teks tentang
peradaban pakaian. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 1) Buku teks tentang
peradaban pakaian yang dirancang untuk mengembangkan karakter rasa ingi_n
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tahu pada anak ditumbuhkan melalui langkah model ADDIE. 2) Kualitas dari buku
teks peradaban pakaian masuk kedalam kriteria “Sangat baik” dengan skor rerata
3,57 pada skala 1-4 dan tidak memerlukan revisi, dan 3) Pengimplementasian
buku memberikan dampak yang signifikan terhadap karakter rasa ingin tahu (p <
0,05) dengan dampak kategori besar (r = 0,91) atau setara dengan 85%. Tingkat
efektivitas berada dalam kategori tingi (N gain score = 97,437%).

Kata Kunci: peradaban pakaian, project based learning, rasa ingin tahu

A. Pendahuluan

Pehdidikan karaktel adalah
upaya sadar uhtuk membehtuk
karaktel baik beftdasarkan prinsip
moral (Lickona, 2016), yang pehting
dalam mehghadapi tantangan hidup,
tetmasuk betlita hoaks. Pehyebaran
hoaks di melia sosial dapat
membinguhgkan anak-anak,
mehufuhkan rasa ingin tahul uhtuk
memvetifikasi kebeharan, dan
membubt meteka rehtan mehjadi
korban dehgan dampak nebatif
sepelti masalah mehtal, ketakutan,
streb, dan kekeftasan (Saironi &
Sukektiyarno,  2017;
2024). Oleh kareha itul pehdidikan

karaktet dehgan metodel beragam

Handayani,

uhtuk mehingkatkan rasa ingin tahul
mehjadi  krubial seJak ubkia dini
(Liliawati, 2019; Octavianel| 2017).
Rasa ingin tahul ataul cutiosity,
meflupakan aspek mehdasar dari
motivasi dalam ketefbukaan
(Seligman, 2004) yang dapat
ditumbuhkan

melalul delapan

indikator, yaitul 1) membetikan
pefthatian pehuh pada tubas, 2) tetap
fokus mebki waktul betlalul 3)
membaca catatan dehgan minat, 4)
mehgamati petlilakul helvan setara
detail, 5) betintetaksi dehgan orang
barul dalam pefcakapan meharik, 6)
membandingkan  kebamaan  dan
dehgan teliti, 7)

mempretiksi hasil subtul pefistiwa, 8)

perbetaan

sefta mehdehgarkan mukik barul
dehgan seksama.

Uhtuk mehcegah fehomeha
pehyebaran befita hoax pada anak
dipetHlukan pembehtukan karaktelr
rasa ingin tahulpada anak sejak dini.
Oleh kareha itul dipetHlukan model
pembelajaran yang efektif dan efisieh
uhtuk mehgembangkan karaktel rasa
ingin tahul pada anak. Salah satul
pehdekatan  pembelajaran  yang
inovatif dan betoriehtasi pada pekelta
didik dianggap mampul mehgatasi
tantangan abad ket21, yaitul melalul
model PjBL (Aryani, 2019). Model
PjBL belfokus pada pembelajaran
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befpubat pada siswa melalul eham
tahapan, yaitul1) mehehtukan proyek,
2) mefancang proyek, 3) mehyubuh
jadwal, 4) memantaul petkembangan
siswa dan proyek, 5) mehguli hasil,
dan 6) mehgelalubsi pehgalaman
(Wulandari,2021).

diterapkan  dalam

Langkah ini
pembelajaran
pefadaban pakaian melalul PjBL,
yang melibatkan siswa memahami
kontribubi

kemajuan manukia setta hubuhgan

peftadaban tethadap
teknologi dan bublaya, sebuhbi tebri
Piaget, Vygotsky, dan keterampilan
abad kel21.

Pefadaban mempuhyai wujutd
yang akan teftuk befeloluki sebubi
dehgan  petkembangan  zaman.
Petkembangan meflupakan subtul
pefubahan mehujul arah kemajubn
yang teljadi dalam prosebk kehidupan
manubia dehgan mehuhjukkan
adanya pola-pola barul (Irwansyah,
2021). Peftadaban tidak hanya
betkembang pada reloluki manuskia,
tetapi juga tefcetmin dalam pakaian.
Pefadaban

pakaian membawa

pefubahan bebkar dalam duhia fashion.

Dalam pembelajaran ini, matefi

tehtang pefadaban pakaian

diguhakan uhtuk mehgajarkan anak
mehgehai petkembangan petadaban
kemajubln

sebagai bagian dari

bubdaya. Melalul pehgehalan ini,
diharapkan anak memahami sejarah
pefkembangan pakaian dan
tetinspirasi uhtuk merancang produk
barulmelalul pehyelidikan lebih lanjut..

Pehelitian tetkait PjBL telah
dilakukan sebelumnya namuh,
sebagian bebar stulli tetsebut lebih
belHfokus pada hasil yang dicapai
oleh siswa. Bebetapa pehelitian telah
mehginvesktigasi pehgaruh pehefapan
PjBL tethadap hasil belajar (Apriany
dkk., 2020; Wijanarko et al., 2017).
Hasil pehelitian mehuhjukkan bahwa
PjBL tetbukti efektif dalam
mehingkatkan motivasi belajar,
krehtivitas, kemampubn belpikir kritis,
sefta kemampubn kognitif siswa
(Insyasiska, 2017; Titul 2015; Sari &
Angrehi, 2018; Ridha & Ayub, 2022;
Lindawati dkk., 2013; Setiawan dkk.,
2021; Widiastuti et al., 2018). Selain
itul PjBL juba berhasil mehingkatkan
kemampubn befpikir kritis (Hikmah,
Bubiasih, & Santoso, 2016; Winarti et
al., 2022; Hartini, 2017; Trimawati et
al., 2020) dan hasil belajar siswa
setara kebelutuhan (Sutya dkk.,
2018).

Topik mehgehai upaya
mehumbuhkan karaktef telah banyak
diteliti, tetmasuk pehgguhaan

pefmainan tradisional uhtuk
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karaktef,  karakter
Empati (Sekarningrum et al, 2021),

mehingkatkan

selta karaktel rasa ingin tahul
(Sukatni & Nugrahanta, 2023).
Pehelitian ini  mehawarkan
pehdekatan  barul mehgguhakan
metodel gehetis uhtuk mehumbuhkan
karaktel rasa ingin tahul melalul bukul
teks befrbasis PjBL, yang sebelumnya
belum banyak dibahas

spekifik. Metodel ini

setara
meheluburi
pefkembangan historis hingga tahap
awal uhtuk memahami capaian
kompleks saat ini, membetlikan

gambaran tehtang bagaimana
manubkia memehuhi kebutuhan dasar,
tempat

kebelamatan, yang

mehjamin tinggal, dan
mehjaga
mehcerminkan eloluki peftadaban.
Fokuk pehelitian ini adalah
mehgembangkan bukul teks yang
mehggambarkan petkembangan
pefadaban manukia dalam aspek
Adapuh  tujubn  dari
adalah: 1)
mehgembangkan bukul teks befbasis
PjBL tehtang

pefadaban

pakaian.

pehelitian ini

petkembangan
pakaian uhtuk
mehumbuhkan karaktet rasa ingin
tahul 2) mehilai kublitas bukul teks
tersebut dalam mehdukuhg
pehgembangan karaktet rasa ingin

tahul dan 3) mehgukut pehgaruh

peherapan bukul teks tethadap

karaktef rasa ingin tahulanak.

B. Metode Penelitian

Pehelitian ini mehgguhakan
metodel Rekebarch and Delrelopmeht
(R&D) dehgan model ADDIEI Tujubn
pehelitian

adalah  mehghasilkan

produk dan mehguji efektivitas
produk tersebut agar dapat betfuhgsi
dehgan baik di

Pehelitian ini dilaksanakan hingga

masyarakat.

tahap uji coba tefbatas mehgguhakan
metodel pretekspetimehtal. Tefdapat
dub variabel yang diguhakan dalam
pehelitian ini, vyaitul 1) variabel
depehdeh befupa bukul  teks
pefadaban pakaian beltbasis PjBL,
dan 2) variabel depehdeh betupa
karaktel rasa ingin tahul Tahap yang
peltama yaitul Analyzel dialksanakan
dehgan mehgguhakan instrumeh
Kuesioner tefbuka dan tettutup, yang
ditujukan uhtuk 10 gufkul sekolah
dasar befseltifikasi. Kuesioner ini
daerah

membetikan

disebarkan di  befbagai
sehingga dapat
gambaran umum tehtang praktek
pembelajaran yang sehyatanya di SD.

Tahap vyang keHub vyaitul
Dekign, tahap ini dilaksanakan
dehgan mehyubuh ataul metancang
bukul teks

pefadaban pakaian
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berbasis PjBL. Bukul ini dirancang
sebuhi dehgan indikator
pembelajaran yang efektif. Proyek
yang dikembangkan dalam bukulyaitul
1) pakaian dari dauh, 2) pakaian dari
koran, 3) membatik etogrekh, 4)
mehjahit pakaian, 5) rompi dari
karuhg goni. Tahap yang ketiga yaitul
Delelop, pada tahap ini dilibatkan
para ahli uhtuk mehilai kublitas bukul
teks mehgehai peladaban pakaian
sebelum implemehtasi dilakukan.
Proseb ini mehcakup uji validasi
pefrmukaan dan validasi isi
mehgguhakan instrumeh yang telah
dikembangkan. Soal-soal mehgehai
akraktel rasa ingin tahul sublah
diujicobakan pada 30 anak. Soal-soal
tetsebut sutah dilakukan uji validitas
konstruk kepada beberapa siswa.
Hasilnya menunjukkan p > 0,05 alpha
cronbach 0,60, tingkat kesukaran
sedang dengan rentang skor 0,31-
0,70.

Tahap keempat yaitul
Implemeht, yang dilakukan melalul uli
coba tefrbataas melibatkan 8 anak,
tetdiri dari 4 petempubn dan 4 laki-
laki di salah satul SD Nebeli di
Yogyakarta. Pehgimplemehtasian
bukulteks tehtang petadaban pakaian

dilaksanakan setara befkelompok.

Tahapan
Elalubte| dilakukan dehgan elalubsi

formatif dan sumatif kepada anak

terakhir yaitul

mehgguhakan tek beftupa 10 soal
pilihan ganda yang disusuh dehgan
dkala 1-4 mehgehai karaktet rasa
ingin tahul Elvalubsi formatif dilakukan
setiap proyek selekai dilaksanakan.
Evalubsi sumatif

melalul pretebt pada awal sebelum

dilaksanakan

pehgimplemehtasian sefta posttebt

setelah kebkelufuhan proseb
pembelajaran. Hal tefsebut betujubn
uhtuk mehgetahul pehingkatan
karaktel rasa ingin tahul pada anak.
Soal elalubsi sumatif tefsebut subah
dilakukan uJi validitas, uli reliabilitas,
dan uli kebukarannya. Pehelitian ini
dilakukan sampai tahap uji coba
tetbatas dehgan pretekpetimehtal.
Teknik uhtuk mehgumpulkan
data yang diterapkan mehcakup
teknik teb dan teknik nontek. Teknik
teb dilaksanakan dehgan dibetikan
instrumeh teb sebagai elalubsi
formatif dan sumatif. Selanjutnya
teknik nonteb dilakukan dehgan
Kuesioner tetbuka dan teHutup.
Analisis data dilakukan dehgan
tahapan ADDIEI Data yang dipetoleh
dari analisis kebutuhan dihituhg
dehgan rumubk dan diubah dalam

behtuk data kuhlitatif. Analisis statistik
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dilaksanakan mehgguhakan 6. Kolaboratif 2,10
7. Komuhikatif 1,40

petangkat luhak computet IBM 8. Karaklef rasa ingin tahul 2,27
Rerata 2,00

Statistic 26 for Windows dehgan

1 [0)
tingkat kepetcayaan 95%. Analisis kebutuhan yang

dipefoleh dari kukbkionel tettutup

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan mehuhjukkan refata skor sebekar

Pengembangan  bukul  teks 2,00, yang betada dalam katepori

"Kufang Baik." Skor ini

mehgindikasikan adanya kehdala

befljutdul pefadaban pakaian betbasis
PjBL  diinisiasi melalul  model
pehgembangan  ADDIElI  Proseb

dimulai dehgan tahap analyzel yang

tettehtul salah satuhya adalah

ketetbatasan refetehsi dalam

melibatkan  sepuluh guful SD yang mehdukuhg pehgembangan karaktet

telah befsettifikasi dari betbagai rasa ingin tahul pada anak. Temubn

daefah yang dilakukan dehgan awal ini dipetkuat melalul analisis

analisis kebutuhann melalul lanjutan mehgguhakan kukkionet
Kuesioner tetbuka dan Kuesioner
tertutup sebubi dehgan skala 1-4.

Sepuluh gutul yang tetlibat betasal

tetbuka, yang mehguhgkapkan
kutangnya pehetapan model PjBL

dalam memfasilitasi pembehtukan

dari daetah Lampuhg, Palembang, karaktel rasa ingin tahul Betdasarkan

Kalimantan, Solo, Kulon Progo, dan hasil tefsebut, peheliti metumukkan

Yogyakarta.hasil reftata skor yang konseb inovatif dehgan
dipefoleh dari analisis kebutuhan
befupa data kubntitatif tetsebut akan
dikonvelsi dalam data kublitatif
(Widya & Nubrahanta, 2021. Betlikut

hasil skor refata yang dihasilkan dari

mehgintegrasikan berbagai
pehdekatan beltbasis PjBL uhtuk
mehdukuhg pehgembangan karaktet
rasa ingin tahul Dalam upaya ini,
peheliti  mehgembangkan  produk
befupa bukulteks bettema petadaban
pakaian  befbasis PjBL, yang

analisis kebutuhan tertutup.

Tabel 1. Rerata analisis kebutuhan

No Indikator Rerata ) )
4 Projett Basell Lebrning 207 dirancang uhtuk mehingkatkan
_(PiBL) : karaktel rasa ingin tahul pada anak
2. Operasional konkret 2,28 g P ’
3. Krehtivitas 2,00 sejalan dehgan kebutuhan
4 Kemampubn problem 200
" solving ’ pehdidikan abad kel21.
5. Belpikir kritis 1,90
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Pada tahap debkign, dilakukan
proseb pehyusuhan kefrangka pada
bukulteks, tetdiri dari 1) covel awal, 2)
kata pehgantar, 3) daftar isi. Debkain
karaktelistik bukul teks meliputi covef
depan, daftar isi, dan covef belakang

ditampilkan pada gambar 1.

Gambar 1 Produk Buku Teks

Pada tahap delelop, dilakukan
bukul
pefadaban pakaian belbasis PjBL.

pehyusuhan prototipel teks

Tahap ini juga mehcakup proseb
ekpeftt jutigemeht,

melibatkan lima ahli yang memiliki

validasi melalul

kebhlian di bidang sejarah, lingulstik,

psikologi, sehi, setta bimbingan dan

konseling, befsama Ilima gutul
befsettifikasi. alidasi produk
dilakukan dehgan validitas

pefrmukaan | dan Il, seltta validitas isi |

dan Il.
Tabel 3. Rerata hasil validasi
Validasi Skor Kualifikasi Rekomendasi
Validasi
Permukaan
a. Kriteria 3,61 Sangat Tidak perlu
Buku Teks baik revisi
b. Karakteristik 3,53 Sangat Tidak perlu
Buku Teks baik revisi
Validitas Isi 3,56 Sangat Tidak perlu
baik revisi
Rerata 3,57 Sangat Tidak perlu
baik revisi

data
yang dipetoleh, bukul teks mehgehai

Berdasarkan analisis

pefadaban pakaian mehuhjukkan

refata skor sebebar 3,57, yang
dikateporikan sebagai sangat baik,
tidak

pefbaikan ataul rebisi

memellukan
lebih

Hasil validitas pefrmukaan | dan Il

sehingga
lanjut.
mehgindikasikan  bahwa  produk
tersebut telah sebubi dehgan kritetia
dan
itul
dan |l

indikator

ketetbacaan,
karaktetistik bukul teks. Selain

kelehgkapan,
elvalubsi validitas isi |
mehuhjukkan bahwa
pembelajaran sela indikator karaktef
rasa ingin tahultelah tefpehuhi setara
optimal.
Pada

dilakukan uji coba tefbatas dehgan

tahap implemeht,
melibatkan anak betlumlah delapan
dari salah satul SD Nebeli di daetah
Sleman, Sebelum

pehgembangan lima proyek anak

Yogyakarta.

tetlebih dahululdibetikan soal pretekt,
kemutian
pehgembangan

dilanjutkan dehgan
lima proyek yang
dimulai dari hari ketub hingga hari
kelima. Setelah pehgembangan lima
proyek dilakukan, posttekt dilakukan

dihari keeham. Hasil Kuesioner orang

tub membelikan rebpon  positif
tethadap pehgalaman yang
didapatkan anak ketika belajar
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dehgan melibatkan pembubtan karya
befupa proyek pakaian.

Pada tahap elralubtel
dilakukan analisis uhtuk mehgukut
dampak dari pehelitian yang telah
dilaksanakan. Prosebk eWalubsi ini
meliputi pembetian instrumeh
elalubsi formatif uhtuk mehilai tingkat
pemahaman pebetta selama proseb
pehelitian, sefa elalubsi sumatif
uhtuk mehgelalubsi hasil akhir.
Melalul pehdekatan ini, peheliti dapat
mempeloleh gambaran komprehehsif
mehgehai efektivitas pehelitian sefta
hasil yang dipetoleh. Instrumeh
elvalubsi formatif tetdiri dari 10 soal
pilihan ganda dehgan skala pehilaian
1 hingga 4. Hasil dari elalubsi
formatif dapat dilihat pada diagram

betikut :

F)
3,95
35

Skalal1-4

1,61

Pretest Posttest

Gambar 2 Diagram EValubsi Formatif

Evaluasi formatif pada gambar
2 di atas menunjukkan jika 1) proyek
pakaian dari daun memperoleh rerata
1,98. 2) proyek pakaian dari koran
bekas memperoleh rerata 2,45. 3)

proyek membatik ecogreen

memperoleh rerata 2,73. 4) proyek
menjahit pakaian memperoleh rerata
2,98. 5) proyek rompi dari karung
goni memperoleh rerata 3,26. Rerata
kelima evaluasi formatif yakni 2,68.
Sebelum memulai rangkaian
proyek tentang peradaban pakaian,
anak diberikan soal evaluasi sumatif
sebagai pretest di awal kegiatan.
Setelah proyek selesai, posttest
kemudian diberikan kepada siswa.
Peningkatan hasil dari pretest ke
posttest dapat dilihat pada grafik

berikut ini

2,73

Pakain dari Pakain dari Membatik Menjahit Rompi dari
D Koran Bekas  Ecogreen Pakaian Karung Goni

Gambar 3 Diagram Pretebt Posttekt

Rata-rata skor yang disajikan
dalam Gambar 3 mehuhjukkan
adanya pehingkatan yang signifikan.
Skor pretebt tercatat sebebar 1,61,
setangkan skor posttebst mehcapai
3,95. Kemutian, mehindaklanjuti data
ini diadakan pethituhgan uji statistik
melalul SPSS vetlsi 26. Tahap awal,
dilakukan uji guha mehehtukan
normal ataul tidak normal subtul data.
Petolehan hasil dituhjukkan dari
Shapiro-Wilk tekt yaitul rerata pretebt
dehgan W(8) = 0,922 dan p = 0,446
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(p > 0,05), Maka nilai hasil selisih
antara skor posttebt dan pretekt tidak
signifikan dimana Ho tidak bethasil
ditolak. Hal ini mehyatakan bahwa
hasil selisih posttekt dan pretebt pada
data befdistribuki normal. Oleh sebab
itul kritetia tethadap u)i normalitas
distribubi data sutlah tetpehuhi.
Langkah befikutnya adalah
statistik

mehgguhakan  pairet!

melakukan analisis
parametrik
samplek t-tekt. Hasil uji signifikansi
mehuhjukkan bahwa rerata posttebt
(M = 3,9375, SEI = 0,1830) lebih
tinggi dibandingkan dehgan refata
pretebt (M = 1,6125, SEl= 0,7425).
Data ini mehuhjukkan adanya
petbedaan yang signifikan, dehgan
nilai t(7) = 33,178 dan p = 0,000 (p <
0,05). Oleh kareha itul pehetapan
bukul tehtang petadaban pakaian
beftbasis PjBL memiliki pehgaruh
signifikan tethadap pehgembangan
karaktel rasa ingin tahul

Langkah selanjutnya adalah
mehganalisis pehgaruh pehefrapan
bukul terhadap karaktel rasa ingin
tahul anak mehgguhakan uji bebar
pehgaruh (effett size) dehgan
koefisieh Pehrson (r). Pedoman yang
diguhakan sebagai kritelia uhtuk

mehehtukan bebar pehgaruh (effett

size) adalah sebagai betikut (Field,

2008).
Tabel 4. Pedoman Besar Pengaruh
R (effect Kategori  Persentase
size) (%)
0,10 Efek kecil 1
0,30 Efek 9
menengah
0,50 Efek besar 25
Hasil koefisien korelasi r

sebesar 0,91 menunjukkan bahwa
tingkat pengaruh berada dalam
kategori “Efek besar,” yang setara
dengan 85% dalam menumbuhkan
karakter rasa ingin tahu. Langkah
selanjutnya adalah menguiji
efektivitas penerapan buku dengan
menggunakan Normalized Gain (N-
gain score). Analisis N-gain score
dengan tingkat kepercayaan 91
menunjukkan hasil sebesar 97,437%,
yang menurut teori Hake tergolong
dalam kategori “Tinggi”.

Penelitian ini sejalan dengan
penerapan berbagai teori yang
relevan, seperti pendidikan karakter,
aktualisasi diri, model Pembelajaran
Proyek  (PjBL), teori
Piaget,

Berbasis
konstruktivisme  menurut
Brain Based Learning, tahap
operasional konkret menurut Piaget,
keterampilan abad ke-21, serta

karakter rasa ingin tahu. Indikator
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keberhasilan PjBL terlihat dari proses
pengembangan lima proyek. Teori
yang mendukung menyatakan bahwa
kreativitas anak lebih berkembang
ketika menggunakan model PjBL
dibandingkan model pembelajaran
lainnya, karena model ini melibatkan
aktivitas
(Wulandari, 2019).

pengembangan lima proyek tersebut,

mendesain proyek

Melalui

anak menjadi semakin penasaran
dan memiliki rasa ingin tahu yang
tinggi pada setiap tahap
pembuatannya.

Indikator rasa ingin tahu terlihat
ketika anak berusaha menyelesaikan
pembuatan proyek pakaian bersama
kelompoknya. Rasa ingin tahu ini
juga dipengaruhi oleh lingkungan
yang mendukung eksplorasi serta
pemberian umpan balik positif, yang
dapat semakin mendorong anak
untuk mengembangkan rasa ingin
tahunya. Hal ini sesuai dengan
pernyataan bahwa rasa ingin tahu
mendorong anak untuk memahami
berbagai hal secara mendalam dan
memperoleh wawasan baru melalui
eksplorasi, termasuk antusiasme
dalam mengajukan pertanyaan
(Angelina, 2022). Anak yang memiliki
rasa ingin tahu biasanya terlibat aktif

dalam proses pembelajaran,

sehingga mencapai hasil yang lebih
optimal.

Dalam pengembangan proyek,
anak akan berusaha menyatukan
berbagai pemikiran menjadi sebuah
kesatuan dalam proses pelaksanaan
lima proyek tersebut. Salah satu
pendekatan yang dapat digunakan
untuk memahami cara kerja otak dan
meningkatkan efektivitas
pembelajaran adalah pendekatan
Brain-Based Learning. Pendekatan
ini menciptakan pembelajaran yang
bermakna dan mendalam karena
memberikan  pengalaman  nyata
kepada anak (Mardhiyana, 2016).
Pembelajaran berbasis otak ini juga
memberikan manfaat positif bagi
siswa dalam meraih pengalaman
belajar yang bermakna

Pembelajaran bermakna dapat
didukung dengan penggunaan media
berupa benda konkret. Hal ini sesuai
dengan teori operasional konkret
yang menekankan pentingnya
pengalaman nyata yang dapat
diamati secara langsung (Purwanto,
2022). Melalui penggunaan benda
konkret, siswa tidak hanya
memperoleh pengalaman langsung,
tetapi meningkatkan kemampuan
kolaborasi antar siswa. Kolaborasi ini

menjadi aspek penting pemanfaatan
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benda konkret, terutama saat anak-
anak bekerja secara berkelompok
untuk mengembangkan lima proyek
pakaian.

Penelitian ini menyoroti
pentingnya keterampilan abad ke-21
yang meliputi kreativitas, komunikasi,
kolaborasi, dan kemampuan berpikir
kritis. Keempat aspek tersebut telah
berhasil diimplementasikan dalam
pengembangan proyek lima pakaian.
Selaras dengan hal tersebut, PjBL
disebut sebagai salah satu model
pembelajaran yang  mendukung
pencapaian keterampilan abad ke-21
(Soviawati, 2011). Aspek kreativitas
terlihat ketika anak-anak, secara
berkelompok, memperhatikan setiap
komponen proyek. Inovasi baru yang
dihasilkan siswa tampak melalui
variasi desain kancing pada bagian
depan rompi pada karung goni
selama proses pembuatan rompi dari
karung goni. Selain itu, kolaborasi
dan komunikasi tercermin saat siswa
bekerja sama dalam kelompok untuk
menyelesaikan proyek, menghasilkan
ide-ide yang menarik dan inovatif
(Husain, 2020).

Menurut teori konstruktivisme
Piaget, pengetahuan yang bermakna
melalui

tidak hanya diperoleh

penyampaian verbal, tetapi harus

dibangun langsung oleh anak melalui
pengalaman langsung (Hendrowati,
2015). Hal ini sejalan dengan
penerapan model pembelajaran
berbasis  proyek (PjBL) yang
mendukung pengembangan
keterampilan melalui kegiatan proyek.
Selain itu, kemampuan komunikasi
anak dapat ditingkatkan dengan
menerapkan strategi atau model
pembelajaran yang menarik dan
sesuai dengan kebutuhan mereka
(Melinda & Zainil, 2020).

Lima jenis proyek pakaian
seperti pakaian dari daun, koran,
batik ecogreen, menjahit, dan rompi
karung goni membawa nilai sejarah
dan budaya, memberikan wawasan
tentang perkembangan pakaian dari
masa ke masa. Pemahaman ini
membantu anak membangun
kemampuan berpikir kritis, termasuk
mengenali jenis, fungsi, bentuk, dan
asal mula pakaian, serta mempelajari
timeline perkembangan peradaban
manusia.

Penelitian ini juga melibatkan
analisis semantik untuk menemukan
definisi melalui pengelompokan kata-
kata yang memiliki kesamaan jenis.
Ada delapan indikator karakter rasa
ingin tahu yang dikelompokkan dalam

tiga komponen: berpikir rasional,
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memiliki rasa, dan bertindak proaktif.
Ketiga komponen ini kemudian
dihubungkan dengan tiga aspek
karakter menurut Lickona, yaitu moral
knowing, moral feeling, dan moral
action. Berikut adalah bagan analisis

semantik yang relevan.

Gambar 4 Diagram Sehmantik
Charactel Of Cutiosty
Gambar 4

adanya pehgelompokan indikator

mehuhjukkan

rasa ingin tahul kel dalam tiga
subvariabel, vyaitul pehgetahubn,
tindakan. Pada

subvariabel pehgetahubn, indikator

pefasaan, dan

mehcakup fokuk pada aktivitas
tertehtul dan

petbebdaan rinci pada objek-objek

mehgidehtifikasi

seftupa. Subvariabel petasaan tetdiri
dari indikator sepeflti mehyelekaikan
tugas tanpa mempethatikan waktul
mehgamati petilakul helvan, sefta
mehdehgarkan
Semehtara itul indikator sepeHi

membuka dan membaca tulisan

lagutlagul  barul

tangan, tetlibat dalam petcakapan

setul dehgan orang barul setta

mempretiksi pefistiwa selanjutnya
termasuk dalam subvariabel tindakan.

Pehelitian ini sejJalan dehgan
selumlah pehelitian  sebelumnya,
yang mehuhjukkan kebethasilan
dalam mehingkatkan hasil belajar
melalul pehetapan model
pembelajaran Projett Basetl Lebarning
(PjBL) (Zaetiyah, S. 2022; Sutya et
al., 2018; Farhin et al., 2023; Azizah
& Wardani, 2019; Fatimah et al.,
2024; Widiastutik et al., 2023). Selain
pehefrapan model PjBL, tefdapat juba
pehelitian yang belokuk pada upaya
pehingkatan karaktet anak melalul
befbagai pehdekatan.  Misalnya,
karakter rasa ingin tahu dapat
ditingkatkan dehgan mehgguhakan
pefmainan tradisional (Sukatni &
Nugrahanta, 2023). Mekkipuh banyak
pehelitian telah dilakukan mehgehai
model PjBL uhtuk mehingkatkan hasil
belajar dan kemampubn anak, sefta
pehelitian yang beltkaitan dehgan
karaktet rasa ingin tahul melalul
pefmainan tradisional, belum ada
khubub

membahas pehgguhaan model PjBL

pehelitian yang setara

dehgan mateli peradaban pakaian

uhtuk mehumbuhkan karaktel rasa

ingin tahul
Kebarubn (novelty) dari
pehelitian ini tetletak pada
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pehdekatan gehetis yang diguhakan.

Pehdekatan ini, yang diubulkan oleh

John Delely, dirancang uhtuk
membetlikan  pemahaman holistik
tentang pehcapaian masa kini

dehgan melacak petkembangannya
dari tahap-tahap awal. Pehdekatan
gehetis ini  diterapkan  melalul
langkah-langkah konkret yang sebuhi
dehgan dinamika peftkembangan
pefadaban, sepelti pakaian yang
awalnya tefrbubt dari dauh dan kulit
helvan. Proyek ini juba dirancang
sebubi dehgan indikator karaktel rasa
ingin tahul sehingga dihasilkan bukul
tehtang pefadaban pakaian betbasis
PjBL uhtuk mehumbuhkan karaktefr

rasa ingin tahul

D. Kesimpulan

Karakter rasa ingin tahul ini
dianggap sebagai karaktet yang
cehdefluhg fokuk pada subtulkegiatan,
mehyehangkan, memicul antukias,
pebuli, mubah beladaptasi, detail,
tanggap, dan memahami hal-hal barul
Hal itul telah disepakati bahwa
karaktet rasa ingin tahul dapat
mehjadi pehdukuhg bagi proseb
pefkembangan anak. Upaya
mehumbuhkan karaktet rasa ingin
tahul ini dilakukan mehgguhakan
model PjBL

melalul  bebetapa

tahapan, yaitul pehehtubn mehdasar,
mehdebkain, mehyukuh, pemantaubn,
mehghasilkan, dan mehgebvalubsi.
Tahapan tefsebut diiguhakan ketika
pehgembangan lima proyek, antara
lain pakaian dari dauh, pakaian dari
koran, membatik etogreeh, mehjahit,
dan rompi dari karuhg goni.
Betdasarkan dari pehelitian yang
telah dilakukan bebketta dehgan
pehyajian data analisis, disimpulkan
bahwa 1) prosebk pehetapan model
tersebut dikemas dalam bukul teks
sebubi dehgan pehgembangan tipel
ADDIEl 2) kublitas bukul teks
dinyatakan “Sangat Baik” dari hasil uli
kritetia dan karaktetistik bukul teks
dan refrata total yang dihasilkan dari
uji validasi melalul sepuluh pehilaian
dari ahli mehcapai 3,57 dehgan
rentang skala 1-4 yang masuk
kategori “Sangat baik” dehgan
rekomehdasi “Tidak petlul relisi”. Uli
signifikansi mehuhjukan hasil nilai
signifikan, p = 0,000 (p < 0,05). 3)
pefsehtasel bebar pehgaruh dari
pehetapan bukul ini sebebar 85 %
yang tefmasuk dalam katebori “Efek
bebar’. Hasil uli efektivitas dari
pehefrapan bukul teks mehuhjukkan
pefolehan N-Gain scorel sebebkar
97,437% vyang telmasuk dalam

katepori “Tinggi”.

1249



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024

Penelitian selanjutnya dapat
memperluas fokus pada pengaruh
pemahaman nilai sejarah peradaban
pakaian terhadap perkembangan
keterampilan berpikir kritis anak.

Selain itu, disarankan untuk

mengembangkan metode

pembelajaran yang lebih interaktif
agar materi sejarah kebudayaan lebih

mudah dipahami.
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